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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian
Hubungan Pola Asuh dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Tombangkalua’ Kabupaten Toraja Utara Tahun 2023
Yth. Orang tua balita

Perkenalkan saya Anastasya Elma Panggo mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin, melakukan penelitian tentang “Hubungan Pola
Asuh dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tombangkalua’
Kabupaten Toraja Utara Tahun 2023”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat hubungan antara pola asuh dengan kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Tombangkalua’ Tahun 2023. Saya memohon ketersediaan bapak/ibu
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini.

Semua jawaban dan keterangan yang bapak/ibu berikan benar-benar hanya
untuk keperluan penelitian ilmiah dan sama sekali tidak akan mempengaruhi status,
keamanan, dan keselamatan bapak/ibu. Setiap jawaban yang bapak/ibu berikan
merupakan bantuan yang berharga bagi penelitian ini.

Apabila bapak/ibu ada yang ingin ditanyakan dapat menghubungi saya di nomor
handphone: 082296456121.

Atas ketersediaan bapak/ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini
saya ucapkan terima kasih.
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Setelah membaca penjelasan yang disampaikan oleh peneliti, saya telah
memahami secara jelas tujuan penelitian ini.

Dengan demikian saya bersedia atau tidak bersedia (coret salah satu) untuk ikut
dalam penelitian ini tanpa paksaan dari pihak manapun

Tombangkalua’ 2024
Yang Menyatakan

Saksi Responden
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A. Karanteristik Responden
1. | Nama
2. | Tanggal Lahir
3. | Alamat
4. | Pekerjaan Ayah 3) Tidak bekerja
4) PNS/TNI/Polri
5) Karyawan swasta
6) Wiraswasta
7) Petani
8) Lainnya, sebutkan.......
5. | Pendidikan Terakhir Ayah 9) Tidak Tamat SD
10) SD
11) SMP
12) SMA
13) Perguruan Tinggi
6. | Pekerjaan Ibu 14) Ibu Rumah Tangga
15) PNS/TNI/Polri
16) Karyawan swasta
17) Wiraswasta
18) Petani
19) Lainnya, sebutkan.......
7. | Pendidikan Terakhir ibu 20) Tldak Tamat SD
21) S
22) SMP
23) SMA
24) Perguruan Tinggi
8. | Pendapatan Keluarga (per bulan) | ... s
B. Identitas Anak
1. Nama
2. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan
3. Tanggal Lahir
4. Berat badan
5. Tinggi badan
6. Posisi anak saat pengukuran TB/PB
7. Tanggal Pengukuran
A. Praktik Pemberian Makan pada Anak Balita
1. Apa yang dilakukan ibu terhadap a. Diberikan semua kepada bayi
kolostrum (ASI yang pertama keluar, b. Dibuang sebagian
biasanya necer, bening, dan atau c. Dibuang semua
berwarna kekuningan) d. Tidak tahu
2. Sampai usia berapa anak ibu a. <6 bulan
diberikan ASI saja? b. =6 bulan
c. Tidak diberikan sama sekali
3. Pada saat umur berapa anak ibu a. 0-7 hari
mulai rutin diberikan makanan atau b. 8-29 hari
minuman selain ASI? c. 1-<2bulan
d. 2-<3 bulan
e. 3-<5 bulan
f. =6 bulan
g. Tidak tahu
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4. Dalam 24 jam terakhir (mulai dari O Air putih
kemarin pagi hingga pagi tadi), ] Madu, teh, koi, jus buah
makanan apa sajakah yang dimakan | Bubur nasi/nasi/roti/mie/
anak ibu? ketela/ubi/kentang/biscuit
00 Kacang-kacangan/tempe/ tahu
[1 Susu selain ASI
[0 Daging sapi/daging ayam/ daging
ungags lainnya/ ikan/ jerohan
0 Telur
[0 Sayuran sumber vitamin A (daun,
hijau, wortel, bayam, tomat, dll)
[l Buah sumber vitamin A (Tomat,
papaya, pisang, dll)
[0 Lainnya.......
5. Kapan saja ibu memberikan makan a. Pagi, siang, dan malam
pada anak? b. Pagi dan malam
c. Siang dan malam
6. Berapa kali ibu memberikan makanan |a. Tidak diberikan
selingan kepada anak? b. 1 kali
c. 2Kkali
7. Jika anak tidak mau makan, tindakan |a. Membujuknya
apa yang ibu lakukan? b. Memaksanya
c. Membiarkan
d. lainnya
B. Rangsangan Psikososial
1. Apakah anak mempunyai mainan yang |a. Ya
mengajarkan angka? b. Tidak
2. Apakah anak mempunyai mainan yang |a. Ya
membantu mengajarkan nama-nama b. Tidak
binatang?
3. Apakah anak didorong untuk a. Ya
mempelajari alfabet/huruf? b. Tidak
4. Apakah orang tua mengajarkan anak a. Ya
cara berbicara sederhana (missal: b. Tidak
silahkan, terima kasih.)
5. Apakah orang tua memuji kemampuan |a. Ya
dan kualitas yang dimiliki anak? b. Tidak
6. Apakah orang tua mencium, memeluk, |a. Ya
dan menggendong anak setiap hari? b. Tidak
7. Apakah anak didorong untuk belajar a. Ya
warna? b. Tidak
8. Apakah anak didorong untuk belajar a. Ya
pola bicara (menyanyi, bercerita, dil)? b. Tidak
9. Apakah anak menonton acaraanakdi |a. Ya
TV? b. Tidak
10. Apakah anak memiliki alat musik a. Ya
mainan atau sungguhan? b. Tidak
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11. Apakah anak diajak untuk a. Ya
membereskan mainanya tanpa b. Tidak
bantuan?
12. Apakah orang tua tidak menghukum a. Ya
anak dengan hukuman fisik? b. Tidak
C. Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan
1. | Dalam 12 bulan terakhir apakah anak ibu |a. Ya
pernah sakit? b. Tidak
2. | Apakah saat anak ibu sakit dilakukan a. Ya, setiap kali saat sakit
pemeriksaan/pengobatan ke praktek b. Ya, Tidak setiap kali saat sakit
dokter/bidan/perawat, c. Tidak pernah/belum berobat ke
Puskesmas/Klinik/RS? fasyankes
3. | Apakah ibu memiliki buku KIA? a. Ya, dapat menunjukkan
b. Ya, tidak dapat menunjukkan
c. Pernah memiliki tapi hilang
d. Tidak pernah memiliki
4. | Apakah anak ibu mendapatkan imunisasi |0 Hepatitis BO (baru lahir)
sebagai berikut? 1 BCG (usia 1 bulan)
00 Oral Polio Vaccine (OPV) 1 (1
bulan)
[1 DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 1
(2 bulan)
[0 Oral Polio Vaccine (OPV) 2 (2
bulan)
[1 DPT-HB Combo/DPT-HB-HIB 2
(3 bulan)
[  Oral Polio Vaccine (OPV) 3 (3
bulan)
[1 DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB 3
(4 bulan)
[1  Oral Polio Vaccine (OPV) 4 (4
bulan)
[l Inactived Poliovirus Vaccine
(IPV) 1 (4 bulan)
[l Inactived Poliovirus Vaccine
(IPV) 2 (9 bulan)
[0 Campak-Rubela (MR/MMR) (9
bulan)
[1 DPT-HB Combo/DPT-HB-HiB
lanjutan (18 bulan)
[0 Campak-Rubela (MR/MMR)
lanjutan (18 bulan)
[ Inactived Poliovirus Vaccine
(IPV) 3
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Apakah anak ibu mendapatkan layanan a. Ya
penimbangan berat badan dan tinggi b. Tidak
badan saat mengunjungi layanan

kesehatan?

Apakah ibu mendapatkan a. Ya
penyuluhan/konsultasi’konseling gizi pada b. Tidak

saat mengunjungi layanan kesehatan?

A. Praktik Kebersihan Diri

Apakah ibu selalu mencuci tangan a. Ya
dengan sabun ketika hendak b. Tidak
memberikan makan anak?

Apakah setiap selesai buang air besar |a. Ya
ibu selalu mencuci tangan dengan b. Tidak
sabun

Apakah anak sebelum dan sesudah a. Ya
makan selalu mencuci tangan dengan |b. Tidak
sabun?

Apakah anak setelah BAB mencuci a. Ya
tangan dengan sabun b. Tidak
Apakah ibu selalu menggunting kuku a. Ya
anak 1 kali seminggu? b. Tidak
Apakah ibu memandikan anak 2 kali a. Ya
sehari? b. Tidak

B. Sanitasi Penyediaan Air Bersih

Apa jenis sumber air utama yang
digunakan untuk keperluan rumah
tangga?

o

Air ledeng/ PDAM

Sumur bor/pompa

Sumur gali terlindungi
Sumur gali tidak terlindungi
Penampungan air hujan
Air Sungailirigasi

lainnya

Apa sumber utama air minum untuk
anggota keluarga anda?

Air Ledeng/PDAM

Sumur bor/Pompa

Sumur gali terlindungi
Sumur gali tidak terlindungi
Penampungan air hujan
Galon

lainnya

Apa sumber utama air yang digunakan
rumah tangga anda untuk keperluan
seperti memasak dan mencuci tangan?

"o oo op@ 00 o@ 00D

Air Ledeng/PDAM

Sumur bor/Pompa

Sumur gali terlindungi
Sumur gali tidak terlindungi
Penampungan air hujan
Air Sungaifirigasi
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lainnya
Apakah air bersih mudah didapatkan a. Ya
sepanjang tahun? b. Tidak
Berapa bulan dalam setahun biasanya |a. 1-4 bulan
sumber air tersedia? b. 4-8 bulan

c. 8-12bulan
Berapa lama waktu yanganda | ........... menit
dibutuhkan untuk
mengakses/mengambil air?
Bagaimana kondisi/kualitas fisik air a. Keruh
bersih yang digunakan? b. Berwarna

c. Berasa

d. Berbau

e. Tidak ada masalah




Lampiran 2 Surat Izin Pengambilan Data Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
J1, Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
c-mail : (km.unhas@gmail.com, website: https:/fkm.unhas.ac.id/

Nomor : 00407/UN4.14.7/PT.01.01/2024 17 Januari 2024
Lampiran it

Perihal . Izin Pengambilan Data Awal

Yth,

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Toraja Utara

Di-

Tempat
Dengan hormat, Kami ajukan mahasiswa Jurusan Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin :

Nama : Anastasya Elma Panggo
NIM - K011201155

Bermaksud untuk melakukan penclitian di Puskesmas Tombang Kalua' dalam rangka penyusunan Proposal
Penelitian dengan judul penclitian :

"Hubungan Pola Pemberian Makan dengan Kcjadian Stunting pada Balita Usia 12-59 Bulan di Wilayah
Kerja Puskesmas Tombuang Kalua' Kabupaten Toraja Utara Tahun 2023"

kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami melakukan

Untuk proses ini,
awal berupa: Data stunting di wilayah kerja puskesmas Tombang Kalua', Kabup

pengambilan data
Toraja Utara Tahun 2023

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Ketua Departemen Epidemiologi,

o vaic]
> 2,

e et
‘Fﬁé& O
e e
‘Ejk'ﬁu ﬁ.’ffvgh
Indra Dwinata, SKM.,MPH.
NIP. 198710042014041001
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
J1. Perintis Kemerdekazn Km 10 Makassar 90245, Telp.(0411) $456%%,
e-mail - fkm.unhas/a, gmail.com, website: https//fkm unhas ac.id/

Nomor : 02466/UN4.14.1/PT.01.042024 1% Muret 2024
Lampiran: | (Satu) Lembar
Hal : Permohonan [7in Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Torajs Utara
Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan
di-Toraja Utara

Dcngan hormat. kami sampalhn bahwa mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

ksud untuk melakuk litian dalam rangka penyusunan skripsi.
Schubungan dengan itu, kami mohon Iuran): bantuan Bapak dapat memberikan zin untuk
penelitian kepada:

Nama Mahasiswa : Anastasya Elma Panggo

Nomor Pokok : K011201155

Program Studi : S1 - Keschatan Masyarakat

Departemen : Epidemiologi

Judul Penelitian : Hubungan Pola Asuh Dengan Kejadian Slunung Pada -\nak Lm (12-
39 Bulan) di Wilayah Kerja Pusk T g
Toraja Utara Tahun 2023,

Lokasi Peneliti. : P Ti kalua' Kabup Toraja Utara

Tim Pembimbing : 1. Dr. Wahiduddin., M.Kes
2. Ryza Jazid Baharuddin Nur, S.KM., M.KM

No. Telp : 0822-9645-6121

Demikian surat permohonan izin ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami sampaikan
banyak terima kasih.

a.n. Dekan
‘Wakil Dekan Bidang Akademik
fe

e

Dr. “ahxduddm S.KM., M.Kes
Tembusan : NIP 19760407 200501 1 004
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Program Studi S1 Keschatan Masyarakat
3. Kepala Bagian Tata Usaha
4. Kepala Subbagian Akademik dan Kemah,
5. Mahasiswa )ang bersangkutan
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e TmTw Thet
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Dinas PTSP Kabupaten Toraja Utara

PEMERINTAH KABUPATEN TORAJA UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JL. Rante Kesu' No. 2 u-nu;m Tolp: (0423) 2922333, Emall. mw-wu-m.em
Website:

REKOMENDAS| PENELITIAN
Nomor : 0056/SRP/DPMPTSP/III/2024

Menunjuk Surat Wakil Dekan Bidang Fakultas

Hasanuddin Nomor. 02466/ UN4.14.1/PT.01, 0412024 Perihal Izin dan

Rekomendasi Penelitlan atas nama:

Nama : Anastasya Elma Panggo
Nomor Pokok © K011201155

Program Studi| S1-Kesehatan Masyarakat
Alamat : Morante, Kecamatan Sopal

dalam rangka Skripsi dengan judul Hubungan Pola Asuh
d-ng-n Kejadian Stunting pada Anak Usia (12-59 Bulan) di Wilayah Kerja
Toraja Utara yang dilaksanakan terhitung mulnl tanggal 28 Maret 2024 sampal denwn 30 April 2024 di
pada kam dengan

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan keglatan tersebut, harus melaporkan diri dan menyerahkan 1 (satu)
dokumen copy hosil *Pengambilan Awal* kepada Bupatl Toraja Utara u.p. Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

2. Pengamblian Data Awal tidak menyimpan darl masalah yang telah diizinkan semata-mata untuk kepentingan
limiah.

3. Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan Adat-istiadat setempat.

4. Rekomendas| akan dinyatakan tidak berlaku, apablla ternyata pemegang rekomendasl tidak mentaatl
ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian rekomendas! penelitian ini diberlkan urlluk dbﬂmhn legllmanl mestinya.
;R \

 Fembifia Utama Muda

Sertifikast

@ Balal
A}

Elektronik

secara elektronik et fikat elekirontk
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

Kegiatan di Posyandu Pa’'tangan

Penelitian di Posyadu Talpen

Kegiatan di Posyandu Linda
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Lampiran 6 Output Data Analisis SPSS

1.

Analisis Univariat

6

1

umur ibu
- ekerjaan ayah
Cumulative ’ T
. . i - - umulative
FIBD]UBI’]CY Percent Valid Percent Percent Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valid =20 3 245 245 25 Valid  Tidak Bekerja 10 83 8.3 83
21-30 13 39.7 39.7 421 PNSTHIPolri 4 33 33 116
Karyawan swasta 18 1489 148 26.4
31-40 62 51.2 51.2 93.4 Wiraswasta 15 124 124 388
41-50 8 6.6 6.6 100.0 Petani 50 413 413 302
Total 121 100.0 100.0 Lainnya 24 19.3 19.8 100.0
Total 121 100.0 100.0
pendidikan terakhir ayah o
pekerjaan ibu
] Cumulative e
Frequency | Percent | Valid Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid  Tidaktamat SD 7 58 58 58 Valid  Ibu rumah tangga oL} 81.8 81.8 81.8
3D 21 17.4 17.4 231 PHSTNIP ol 7 58 58 876
SMP 16 132 132 36.4 Karyawan swasta 3 25 28 901
SHiA 57 471 471 835 Hiraswasta ! i s 508
. Petani 4 33 33 §4.2
Perguruan Tinggi 20 16.5 16.5 100.0 Lainnya 7 58 58 100.0
Total 121 100.0 100.0 Total 121 100.0 100.0
VARO00008
- pendapatan
Cumulative =T
Frequency Percent Valid Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid  Perguruan Tinggi 23 19.0 19.0 19.0 Valid  Pendapatan Rendah 78 645 645 645
sD 16 132 132 322 Pendapatan Sedang q T4 T4 7.9
SMA 60 496 496 818 Pendapatan Tinggi 13 107 107 826
SuP 15 124 124 942 $;”g“;“a‘a” Sangat 2 174 174 1000
Tidaktamat SO 7 58 58 1000 Total 121 100.0 100.0
Total 121 100.0 100.0
umur anak
jenis kelamin anak Cumalative
Cumulative Freguency Fercent Walid Percent FPercent
Frequency | Percent | Valid Percent Percent "
Walid  12-23 42 347 347 347
Walid  Laki-laki 58 47.49 47.9 478 24-35 34 281 281 62.8
Perempuan 63 521 621 100.0 36-47 30 248 24.8 37.6
Total 121 100.0 100.0 43-59 15 124 124 100.0
Total 121 100.0 100.0
Kejadian stunting kolostrum
Cumulative Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent Frequency Percent | Valid Percent Percent
Vald  Stuning 7 358 8 ETY Valid T\dak.(ahu 16 132 13.2 13.2
Diberikan semua kepada
Tidak Stunting 74 61.2 61.2 100.0 Dayi 105 868 889 100.0
Total 121 100.0 100.0 Total | 100.0 100.0
VARO000S VAR00009
Cumulative
Frequancy | Percent | Valid Percent Percent Cumulative
valld  Dibawah 6 bulan 15 12.4 12.4 12.4 Frequency Percent | Valid Percent Percent
Sama dengan atau . . " = -
diatas 6 bUian 102 84.3 843 96.7 Valid  diatas 6 bulan 106 87.6 87.6 876
I:::Zhhwbenhan sama 4 13 33 - tidak tahu 15 12.4 124 100.0
Total 121 100.0 100.0
Total 121 100.0 100.0
keberagaman pangan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walid  tidak beragam 27 223 223 223
beragam 94 7.7 7.7 100.0
Total 121 100.0 100.0
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_dalam1hari Fr waktu_makan
Responses Percent of Curmulative
N Percent Cases Frequency | Percent | Valid Percent Percent
makanan_dalam1hari®  air putih 120 18.4% 99.2% Valid  Pagi dan malam 1 8 B 8
minuman selain susu 27 4.1% 22.3% Fagi, siang, dan malam 116 959 959 96.7
Karbohidrat 112 17.2% 92.6% Siang dan malam 4 33 33 100.0
protein 50 77% 41.3% Total 121 100.0 100.0
susu selain asi 51 7.8% 421% makanan_selingan
daging_ikan 71 10.9% 58.7% i Cumulative
telur 75 11.5% 52.0% ‘ ‘ Frequency Percent Valid Percent Percent
sayuran 100 | 15.3% g26% | | Y 1:::: 2: 1:: lj : ;:':
bush 451 65% 37.2% Tidak diberikan 44 6.4 364 1000
makanan lainnya 1 0.2% 0.8% Total 121 1000 100.0
Total 652 | 100.0% 538.8%
a. Dichotomy group tabulated atvalue 1.
tindakan_ibu angka1
Cumulative Cumulative
Frequency | Percent | Valld Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Memalksanva 9 T4 T4 74 Valid Tidak ) FEY) 118 138
Membiarkannya 22 18.2 18.2 256 ¥ . 56.2 1000
Membujuknya a0 74.4 T4.4 100.0 @ 68 56.2 - :
Total 121 | 1000 100.0 Total 121 100.0 100.0
hinatang1 alfabet
Cumulative Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak 53 438 438 438 Valid Tidak 48 39.7 397 387
Ya 68 56.2 56.2 100.0 Ya 73 60.3 60.3 100.0
Total 121 100.0 100.0 Total 121 100.0 100.0
bicara_sederhana memuiil
Cumulative Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 1 8 8 8 Valid  Tidak 3 25 25 25
Ya 120 992 99.2 100.0 Ya 118 97.5 97.5 100.0
Total 121 100.0 100.0 Total 121 100.0 100.0
menggendong1 warna1
Cumulative Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent Frequency | Percent | ValidPercent Percent
Valid Ya 121 100.0 100.0 100.0 Valid  Tidak 49 7.4 74 7.4
labi ' Ya 12 92.6 926 100.0
polabicara Total 121 100.0 100.0
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent menonton_tv
Valid  Tidak 2 1.7 1.7 1.7 Cumulative
Ya 119 98.3 98.3 100.0 Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Total 121 100.0 100.0 Valid  Tidak 63 521 521 521
. Ya 58 479 479 100.0
Attt Total 121 | 1000 100.0
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent membereskan_mainan
Valid 1 8 8 8 Cumulative
Tidak ag 81.0 810 818 Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Ya 22 18.2 182 100.0 Valid  Tidak 21 17.4 174 17.4
Total 121 100.0 100.0 Ya 100 82.6 826 100.0
hukumanfisik1 Total 121 100.0 100.0
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 18 14.9 149 149
Ya 103 85.1 85.1 100.0
Total 121 100.0 100.0




63

nemallsakil pencarian_pengobatan
Cumulative
Cumulative Frequency | Percent | Valid Parcent Percent
Frequency | Percent | Valid Percent Percent Valid  'a, sefiap kali saal sakit 66 545 545 545
Valid _ va 121 100.0 100.0 1000 Lok st kall saat 55| uss 455 1000
buku_kia Total 121 100.0 100.0
Cumulative pengukuran_balita
Frequency | Percent | Valid Percent Percent 5 o
umulative
id d jukdk
Val Ya, dapat menunjuikan 12 1000 100.0 100.0 Frequency | Percent | Valid Percent Percent
$\ i_balita Fi Valid  Ya 121 100.0 100.0 100.0
Responses Percent of
N Percent Cases informasi_kesehatan
vaksinasi balita®  Hepatitis B0 121 7.4% 100.0% Cumulative
BCG 1 Bulan 121 74% 100.0% Frequency Percent | Valid Percent Percent
opv1 (1 bulan) 121 74% 100.0% valid  Tidak 44 36.4 36.4 36.4
DPT HB1 121 7.4% 100.0% Ya 77 63.6 3.6 100.0
OPV2 120 7.3% 99.2% Total 121 100.0 100.0
DPTHB 2 121 7.4% 100.0%
OPV3 120 7.3% 99.2% ctpsibu
DPTHB 3 121 7.4% 100.0% Cumulative
OPV4 120 7.3% 99.2% Frequency | Percent | Valid Percent Percent
1PV 1 18 7.2% 97.5% valid  Tidak 8 6.6 6.6 6.6
IPV2 96 5.8% 79.3% Ya 113 934 934 100.0
campak rubela 1 m T.4% 100.0% Total 121 100.0 100.0
dpt hb lanjutan 71 4.3% 58.7%
campak rubela lanjutan 83 51% 68.6% ctpsanak1
ipv3 67 4.1% 55.4% Cumulative
Total 1642 100.0% 1357.0% Frequency | Percent | Valid Percent Percent
a. Dichotomy group tabulated atvalue 1. Valid  Tidak 10 83 8.3 8.3
ctosibubab Ya 111 9.7 91.7 100.0
sibubal
P Total 121 100.0 100.0
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent ctpsanakbah2
Valid  Tidak 1 8 8 8 Cumulative
Ya 120 992 992 100.0 Frequency | Percent | Valid Percent Percent
i 2
Total 121 100.0 100.0 vaiid 2 17 17 17
Tidak 2 1.7 1.7 33
guntingkuku Ya "7 96.7 96.7 100.0
Cumulative Total 121 100.0 100.0
Frequency | Percent | Valid Percent Percent mandi1
Valid  Tidak 1 8 8 8 Cumulative
Ya 120 992 99.2 100.0 Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Total 121 100.0 100.0 Valid  Tidak 37 306 306 306
. Ya 84 69.4 69.4 100.0
airrumahtangga
Total 121 100.0 100.0
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent -
air_minum1
Valid  Alrledeng/PDAM 28 2341 231 231 Cumulative
Sumur borlpompa 45 372 37.2 603 Frequency | Percent | Valid Percent Pearcent
Sumur gali terlindungi 8 6.6 6.6 66.9 Valid  Airledeng/PDAM 25 207 207 207
Sumur gali tidak Galon 2 1.7 1.7 223
terlindungi 40 31 31 1000 Sumur borPompa 46 38.0 380 60.3
Total 121 100.0 100.0 Sumur gali terlindungi 8 6.6 66 66.9
Sumur gali tidak
airmemasak terlindungi 40 331 334 1000
Cumulative Total 1 100.0 100.0
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Airledeng/PDAM 28 231 231 231 kuantitas_tahunan
Sumur boriPompa 45 372 37.2 60.3 Cumulative
Sumur gali terlindungi 8 66 6.6 66.9 Freguency Percent | Valid Percent Percent
Sumur gali tidak " "
trindungi 40 331 334 100.0 Valid  Tidak 4 33 33 33
Total 121 1000 1000 Ya 17 86.7 96.7 100.0
Total 121 100.0 100.0
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kuantitas_waktu waktuair
Cumulative >
' Cumulative
eque arcel V, erce e .
Frequéncy | Percent | Valid Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  5-8 bulan 4 i3 33 33 -
912 bulan 17 96.7 96.7 1000 | LVald_ 1 12 1000 100.0 100.0
Total 121 100.0 100.0
Pola Asuh Pemberian Makan
kualitas_air Cumulative
Cumulative Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Frequency Percent Valid Percent Percent -
Valid  Berwarna T 8 ) 3 Valid  kurang 47 388 388 kLR
Keruh 8 6.6 6.6 74 haik 74 61.2 61.2 100.0
Tidak ada masalah 12 92.6 926 100.0 Total 121 100.0 100.0
Total 121 100.0 100.0
Rangsangan Psikososial pemanfaatan yankes
Cumulative Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  kurang 13 107 107 10.7 valid kurang 44 36.4 36.4 6.4
baik 108 89.3 9.3 100.0 haik 77 G3.6 G3.6 100.0
Total 121 100.0 100.0 Total 121 100.0 100.0
kebersihan diri Sanitasi PAB
Curnulative Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  kurang 3 66 6.6 6.6 Valid  kurang 40 331 331 331
haik 113 93.4 93.4 100.0 haik a1 G6.9 66.9 100.0
Total 121 100.0 100.0 Total 121 100.0 100.0

2. Analisis Bivariat

pemberian makan * Kejadian stunting Crosstabulation

Kejadian stunting
Tidak
Stunting Stunting Total
pemberianmakan  kurang  Count 25 1 26
Expected Count 101 159 26.0
m::;r:}m pemberian 96.2% 38% | 100.0%
haik Count 22 73 95
Expected Count 36.9 58.1 95.0
% i pEmberian 23.2% 76.8% | 100.0%
Total Count 47 74 121
Expected Count 47.0 74.0 121.0
% within pemberian 38.8% §1.2% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 45 7887 1 .000
Continuity Correction® 42 767 1 .0oo
Likelihood Ratio 50.365 1 .ooo
Fisher's Exact Test .0oo .0oo
M of Valid Cases 121

a. 0 cells (0.0%) have expected countless than 5. The minimum expected countis 10.10.
b. Computed only for a 2x2 table



Rangsangan Psil 14} N tunting Cr.
Kejadian stunting
Tidak
Stunting Stunting Total
Rangsangan Psikososial  kurang  Count 10 3 13
Expected Count 5.0 8.0 13.0
% within Rangsangan -
Psikososial 76.9% 23.1% 100.0%
haik Count 37 71 108
Expected Count 42.0 66.0 108.0
% within Rangsangan
Psikososial 34.3% 65.7% 100.0%
Total Count 47 74 1
Expected Count 47.0 74.0 121.0
% within Rangsangan -
Psikososial 38.8% 61.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
“Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 88917 1 .003
Continuity Correction® 7186 1 007
Likelihood Ratio 8.789 1 .003
Fisher's Exact Test .005 .004
Linear-by-Linear
Association 8.817 1 003
M ofValid Cases 121
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 5,05,
h. Computed only for a 2x2 table
P kes * Keiadian stunting Cr
Kejadian stunting
Tidak
Stunting Stunting Total
pemanfaatan yankes  kurang  Count ar 7 44
Expected Count 171 26.9 44.0
% within pemanfaatan
yankes 84.1% 15.9% | 100.0%
haik Count 10 67 77
Expected Count 29.9 471 77.0
% within pemanfaatan
yankes 13.0% 87.0% | 100.0%
Total Count 47 74 121
Expected Count 47.0 T74.0 121.0
% within pemanfaatan
yankes 38.8% 61.2% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 59.502° 1 .0oo
Continuity Correction® 56.636 1 000
Likelinood Ratio 63.642 1 .0oo
Fisher's Exact Test .0oo .ooo
Linear-by-Linear
Association 59.099 1 .0oo
M ofValid Cases 121

a. 0 cells {,0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 17,09,

h. Computed only for a 2x2 table




kebersihan diri * Kejadian stunting Crosstabulation

kejadian stunting
Tidak
Stunting Stunting Total
kebersihan diri kurang  Count a 0 ]
Expected Count a 49 a0
% within kebersihan diri 100.0% 0.0% 100.0%
haik Count 34 74 113
Expected Count 434 651 113.0
% within kebersihan diri 34.5% 65.5% 100.0%
Total Count 47 74 121
Expected Count 47.0 74.0 121.0
% within kehersihan diri 38.8% 61.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 13.487° 1 .000
Continuity Correction® 10.872 1 001
Likelihood Ratio 16.036 1 .0o0
Fisher's Exact Test .0oo .0o0
M ofValid Cases 121
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 3,11,
b. Computed only for a 2x2 table
Sanitasi PAB * Kejadian stunting Crosstabulation
Kejadian stunting
Tidak
Stunting Stunting Total
Sanitasi PAB - kurang  Count 25 15 40
Expected Count 155 245 400
% within Sanitasi PAB 62.5% ITE5% 100.0%
haik Count 22 59 a1
Expected Count 315 495 81.0
% within Sanitasi PAB 27.2% 72.8% 100.0%
Total Count 47 74 121
Expected Count 47.0 74.0 121.0
% within Sanitasi PAB 38.8% 61.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 14.077° 1 .000
Continuity Correction® 12.629 1 .0oo
Likelihood Ratio 13.985 1 .0o0
Fisher's Exact Test .0oo .0o0
M ofValid Cases 121

a. 0 cells (0%) have expected count less than 5. The minimum expected countis 15,54,

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures
Approximate
Value Significance
Mominal by Mominal  Contingency Coefficient 524 .0oo
M of Walid Cases 121
Symmetric Measures
Approximate
WValue Significance
Mominal by Mominal  Contingency Coefficient 262 003
M of Walid Cases 121
Symmetric Measures
Approximate
Value Significance
Mominal by Mominal  Contingency Coefficient A74 000
M ofValid Cases 12
Symmetric Measures
Approximate
“alue Significance
Mominal by Mominal  Contingency Coefficient T .0oo
M of Walid Cases 121
Symmetric Measures
Approximate
Yalue Significance
Mominal by Mominal  Contingency Coefficient 323 000

M ofYalid Cases

121
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